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Abstrak: Penelitian ini dilakukan guna menanggapi rendahnya kemampuan peserta didik ketika 

mengidentifikasi unsur-unsur puisi pada peserta didik kelas XI E SMAN 1 Nglames, Kabupaten Madiun 

tahun ajaran 2023/2024. Fokus penelitian ialah efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dalam meningkatkan kemampuan peserta didik kelas XI E di SMAN 1 Nglames, Kabupaten Madiun. 

Metode penelitian yang digunakan ialah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus. Setiap siklus 

terdiri dari empat tahapan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 

penelitiannya ialah peserta didik kelas XI E SMAN 1 Nglames, Kabupaten Madiun tahun ajaran 2023/2024. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan tes. Analisis data dilakukan 

dengan tahapan pengumpulan data, penyajian data, reduksi data, dan verifikasi/penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dari siklus ke siklus. Pada tahap awal (prasiklus), nilai 

rata-rata peserta didik hanya mencapai 55, tanpa ada satu peserta didik yang mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Setelah penerapan model pembelajaran PBL pada siklus I, terjadi peningkatan nilai rata-

rata peserta didik menjadi 75, dengan 23peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar. Pada siklus II, 

terjadi peningkatan yang lebih signifikan dimana nilai rata-rata meningkat menjadi 89, dan seluruh peserta 

didik berhasil mencapai KKM. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL efektif 

dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi unsur-unsur puisi. Penerapan 

metode ini dapat menjadi alternatif yang bermanfaat bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

di kelas, terutama dalam konteks memahami dan menganalisis karya sastra seperti puisi. Penelitian ini 

memberikan kontribusi dalam pemahaman tentang strategi pembelajaran yang efektif dalam konteks literasi 

sastra di tingkat pendidikan menengah atas. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memainkan peran krusial sebagai salah satu pilar utama dalam 

pembentukan karakter dan kompetensi generasi muda. Untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang optimal, diperlukan proses pembelajaran yang efektif. Dalam konteks 

pendidikan di Indonesia tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) memiliki peran strategis 

dalam membekali peserta didik sebuah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

dibutuhkan guna menghadapi tantangan global. Salah satu mata pelajaran yang 

berkontribusi signifikan dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas 

peserta didik ialah Bahasa Indonesia, terutama dalam materi puisi. Melalui pembelajaran 

puisi, peserta didik diajak untuk mengembangkan imajinasi, pengolahan kata konkret, 

diksi, kemampuan berbahasa figurative dan tipografi. Dengan demikian, mata pelajaran 

ini tidak hanya memperkaya pengetahuan peserta didik tentang sastra, tetapi juga 

membentuk mereka menjadi individu yang lebih kritis, kreatif, ekspresif, analitis dan 

interpretatif serta siap untuk bersaing di kancah global. 

Puisi sebagai salah satu dari banyak bentuk karya sastra yang memegang peranan 

signifikan dalam perjalanan sejarah peradaban manusia. Sejak zaman kuno hingga masa 

kini, genre sastra ini telah menjadi wadah yang kaya akan ekspresi budaya, memfasilitasi 
penulis untuk menggambarkan gagasan, emosi, dan perasaan yang diwujudkan melalui 

tulisan yang indah. Kosasih (2012: 97) menyatakan bahwa puisi merupakan sebuah 

bentuk karya sastra yang menonjolkan penggunaan kata-kata yang indah dan sarat makna. 

Puisi, sebagai bagian dari kurikulum Bahasa Indonesia, tidak serta merta bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berbahasa, akan tetapi juga untuk 

mengembangkan keterampilan analitis, interpretatif, dan ekspresif. Melalui pembelajaran 

puisi, siswa diharapkan mampu mengidentifikasi unsur-unsur puisi, baik unsur batin 

maupun fisik. Unsur batin meliputi tema, perasaan penyair, nada dan suasana, serta pesan 

sedangkan unsur fisik meliputi diksi, kata konkret, pengimajinasian, bahasa 

figurative,dan tipografi. 

Faktor penyebab rendahnya kemampuan siswa dalam mengidentifikasi unsur 

puisi adalah metode pembelajaran yang kurang variatif dan cenderung berpusat pada guru 

sebagai pendidik (teacher-centered). Metode pembelajaran ceramah yang dominan 

digunakan dalam pembelajaran puisi tidak memberikan keleluasaan, kebebasan, dan 

ruang yang cukup bagi peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Maka 

dari itu, peserta didik menjadi pasif dan kurang termotivasi untuk menggali pemahaman 

yang lebih dalam mengenai materi puisi. Selain itu, guru sebagai pendidik tidak 

menggunakan media pembelajaran yang mencerminkan karakter peserta didik adad ke-

21, seperti media pembelajaran yang memadai, kekinian, dan inovatif yang dapat memicu 

keaktifan dan ketertarikan peserta didik dalam proses pembelajaran berlangsung. Guru 

sebagai pendidik hanya menggunakan media pembelajaran buku paket semata yang 

membuat peserta didik merasa bosan, tidak tertarik dan jenuh pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

Guna mengatasi persoalan tersebut, maka diperlukan inovasi dalam metode dan 

model pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Dalam menanggapi persoalan 

tersebut terdapat salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan yakni model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(Problem-Based Learning/PBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan 

peserta didik pada pemecahan suatu masalah secara aktif dan kolaboratif. Dengan adanya 

pendekatan PBL diharapkan peserta didik dapat memiliki keterampilan berpikir secara 
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kreatif dalam memecahkan suatu permasalahan (N & Anugraheni, 2017: 242). Menurut 

Wijnia (2016: 1) menambahkan bahwasanya pembelajaran berbasis masalah akan 

memberikan rangsangan pengetahuan dan minat peserta didik. 

Model pembelalja lraln Problem Balsed Lealrning (PBL) memiliki beberalpa l 

keunggula ln ya lng signifika ln da llalm konteks pendidikaln. Perta lmal, PBL mendorong siswa l 

untuk menjaldi pembelalja lr ya lng ma lndiri. Merekal dia ljalk untuk a lktif dallalm memecalhka ln 

malsa lla lh ya lng releva ln denga ln kehidupaln nya lta l, buka ln halnya l menerimal pengeta lhua ln 

secalra l pa lsif dalla lm proses pembelaljalra ln. Kedual, PBL memfa lsilitalsi pengembalnga ln sua ltu 

keteralmpilaln berpikir kritis daln pemeca lhaln ma lsa llalh. Peserta l didik belalja lr untuk 

menga lna llisis informalsi, mengidentifikalsi malsa lla lh, da ln mengha lsilkaln solusi ya lng krealtif. 

Ketiga l, melallui PBL, peserta l didik belaljalr bekerja l secalra l kolalbora ltif. Merekal 

berpalrtisipalsi da llalm diskusi kelompok, berbalgi pengeta lhua ln, daln gotong-royong guna l 

mencalpali tujualn pembelaljalra ln. Ha ll ini tidalk ha lnya l memperkualt keteralmpilaln sosia ll 

merekal, alka ln tetalpi juga l mempersialpka ln merekal untuk bekerjal da llalm tim di malsa l ya lng 

a lkaln da lta lng. Keempa lt, PBL mempromosika ln pemalha lmaln ya lng menda llalm tentalng 

malteri. Menurut Rerung (2017:45-55) menya lta lka ln balhwa l kelebihaln PBL ya lng perta lmal 

pesertal didik didorong untuk memiliki kemalmpua ln memecalhka ln malsa lla lh da llalm situa lsi 

nya lta l, kedual pesertal didik memiliki kemalmpua ln membalngun pengeta lhua lnnya l secalra l 

malndiri melallui alktivitals bela lja lr, ketigal pembelalja lraln berfokus pa lda l ma lsa lla lh sehingga l 

malteri ya lng tida lk alda l hubunga lnnya l tida lk perlu alda l sa lalt pembelaljalra ln berlalngsung, 

keempalt terjaldinya l a lktivitals ilmialh pa ldal pesertal didik melallui kerjal kelompok daln ya lng 

teralkhir kelima l pesertal didik terbialsa l mengguna lka ln sumber bela ljalr ya lng ba lik dalri 

perpustalka la ln, internet, walwa lnca lral da ln observa lsi. Denga ln berfokus pa lda l pemeca lhaln 

malsa lla lh ya lng nya lta l, peserta l didik lebih terlibalt secalra l emosionall da ln kognitif, ya lng 

memungkinkaln merekal untuk memalha lmi konsep secalra l lebih menyeluruh. Secalral 

keseluruhaln, PBL tida lk serta l mertal membalntu pesertal didik memperoleh ilmu 

pengeta lhualn, a lka ln tetalpi juga l membentuk merekal menjaldi pelaljalr ya lng kompeten, 

krealtif, daln kola lboraltif. 

Da lri ha lsil observa lsi pa lda l talha lp a lwa ll di SMALN1 Ngla lmes Ka lbupa lten Ma ldiun 

menunjukkaln balhwa l kemalmpua ln peserta l didik kelals XI E da llalm mengidentifikalsi unsur-

unsur puisi malsih kura lng memualska ln, seba lga limalna l terlihalt dalri halsil tes formaltif. Untuk 

menga ltalsi persoa llaln ini, diperluka ln upalya l peningka ltaln kua llita ls pembelalja lraln puisi di 

sekolalh melallui pendeka ltaln ya lng lebih interalktif daln menyena lngka ln, serta l metode ya lng 

krealtif da ln inova ltif. Kola lbora lsi a lnta lra l guru Ba lha lsa l Indonesia l denga ln sa lstra lwa ln lokall 

a ltalu komunitals seni juga l da lpa lt memberikaln penga lla lmaln bela ljalr untuk pesertal didik ya lng 

lebih beralga lm da ln mendalla lm. Denga ln lalngka lh-la lngka lh tersebut, dihalra lpkaln kemalmpua ln 

siswa l da lla lm mengidentifikalsi unsur-unsur puisi da lpa lt meningkalt seca lral signifika ln, 

mendukung tujualn pengemba lnga ln keteralmpilaln berpikir kritis daln krealtivitals siswa l. 

Penelitialn ini bertujua ln untuk menguji efektivitals a lda lnya l penera lpaln model 

pembelalja lraln berba lsis malsa lla lh Problem Balsed Lealrning (PBL) da llalm meningka ltka ln 

kemalmpualn mengidentifikalsi unsur-unsur puisi pa lda l peserta l didik kelals XI E SMALN 1 

Ngla lmes Ka lbupa lten Ma ldiun. ALda lnya l peneralpa ln model PBL, diha lra lpka ln pesertal didik 

da lpalt lebih alktif daln terlibalt secalra l la lngsung da lla lm proses pembela ljalra ln berlalngsung, 

a llhalsil pemalhalma ln pesertal didik terhaldalp unsur-unsur puisi da lpalt lebih mendallalm da ln 

terstruktur. Selalin itu, penelitialn ini juga l diha lralpka ln dalpa lt memberikaln kontribusi pralktis 

da llalm pengembalnga ln model pembelalja lra ln ya lng lebih efektif daln inova ltif di sekolalh 

menenga lh alta ls (SMAL). Melallui halsil penelitialn ini, dihalra lpkaln a lka ln diperoleh walwa lsa ln 

teoritis mengenali implementalsi pembela ljalra ln kooperaltif, khususnya l da lla lm konteks 
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pembelalja lraln puisi. Denga ln demikia ln, temua ln penelitialn ini tidalk ha lnya l berma lnfa la lt ba lgi 

peningka ltaln kua llitals pembela ljalra ln di SMALN 1 Ngla lmes Ka lbupa lten Maldiun, a lka ln tetalpi 

juga l da lpa lt menjaldi referensi untuk pengemba lnga ln stra ltegi pembelaljalra ln ya lng lebih 

optimall di berbalga li sekola lh la linnya l. 

 

METODE 
Jenis penelitialn ini merupalka ln Penelitialn Tindalka ln Kela ls (PTK) ya lng bia lsa l 

dilalkuka ln guru seba lga li tena lga l pendidik denga ln sua ltu pendekaltaln ya lng dila lkukaln di 

da llalm kelals guna l mencalpa li tujualn pembela ljalra ln berupal memperbaliki altalu meningka ltkaln 

kua llitals proses da ln ha lsil bela ljalr peserta l didik. Da llalm proses penelitia ln PTK ya lng 

dilalkuka ln melallui dua l talha lp ya lkni siklus I da ln siklus II. Da lla lm sa ltu silkus terdiri da lri 

sa ltu pertemualn ya lng menca lkup empalt talha lp proses penga lmbilaln da lta l ya lkni perencalna laln, 

pelalksa lna laln, observa lsi, da ln refleksi. Menurut ALqib (dalla lm Fa lhmi dkk, 2021:7), 

Penelitialn Tindalkaln Kela ls merupalka ln sualtu usalha l ya lng dila lkuka ln guru guna l mema lha lmi 

proses pembelaljalra ln ya lng terjaldi di da llalm kelals ya lng mereka l almpu denga ln melalkuka ln 

refleksi diri. Tujualn uta lmal da lri PTK a ldalla lh a lga lr guru da lpa lt mengidentifika lsi 

permalsa llalha ln ya lng diha lda lpi siswa l da ln seka lligus meningka ltka ln kinerjal guru da llalm 

menga ljalr. 

Subjek ya lng diteliti paldal penelitialn ini iallalh pesertal didik kelals XI E SMALN 1 

Ngla lmes  Ka lbupa lten Maldiun talhun a ljalra ln 2023/2024. Kelompok siswa l ini terdiri dalri 33 

ora lng, terdiri da lri 10 pesertal didik la lki-la lki daln 23 pesertal didik perempua ln. 

Pengumpula ln dalta l dallalm penelitialn ini merupalka ln talhalp ya lng sa lnga lt penting untuk 

memalstikaln da ltal ya lng diperoleh memenuhi stalnda lr ya lng tela lh ditetalpka ln. Teknik 

pengumpula ln da ltal ya lng diguna lka ln meliputi observa lsi, dokumenta lsi, da ln tes. Teknik-

teknik ini dipilih guna l mendalpaltka ln da ltal ya lng a lkura lt da ln releva ln guna l menca lpali tujualn 

penelitialn. 

Teknik alnallisis da ltal ialla lh proses krusia ll dallalm sebua lh penelitialn ya lng 

memungkinkaln peneliti untuk mengolalh da ltal ya lng tela lh terkumpul secalra l sistema ltis. 

Proses ini meliputi beberalpa l talha lpa ln, mula li dalri a lda lnya l proses pengumpula ln da lta l ya lng 

dilalkuka ln denga ln mengguna lka ln metode tertentu guna l memalstikaln kea lkuralta ln da ln 

keva llidaln da ltal ya lng diperoleh. Setelalh daltal terkumpul, talha lp penya ljia ln dalta l dilalkuka ln 

untuk menya ljika ln informalsi secalra l visua ll altalu deskriptif alga lr muda lh dipalha lmi. 

Selalnjutnya l, da llalm talha lp reduksi dalta l, peneliti melalkuka ln alna llisis mendalla lm untuk 

mengura lngi kompleksitals da lta l da ln mengidentifikalsi pola l a lta lu hubunga ln ya lng releva ln. 

Teralkhir, talhalp verifika lsi altalu penalrika ln kesimpulaln dilalkuka ln untuk mengonfirmalsi 

temualn alna llisis daln menyimpulka ln halsil penelitialn berdalsa lrka ln bukti daltal ya lng telalh 

diolalh. Denga ln mengikuti sera lngka lia ln prosedur ini, peneliti dalpa lt mencalpa li kesimpulaln 

ya lng kua lt da ln dalpa lt dipercalya l berda lsa lrka ln alna llisis ya lng dila lkuka ln terhalda lp da ltal ya lng 

a ldal. 

HALSIL PENELITIALN 

Penelitialn ini merupalka ln sebualh Penelitialn Tindalka ln Kela ls (PTK) ya lng dia lngga lp 

efektif kalrenal fokus palda l perbalikaln malsa llalh pembelalja lraln di kelals da ln peningka ltaln 

proses bela ljalr menga lja lr. Denga ln dua l siklus ya lng direncalna lka ln untuk dilalksa lna lka ln da llalm 

sa ltu pertemualn malsing-ma lsing, peneliti telalh menga lmbil lalngka lh ya lng tepa lt untuk 

memperbaliki situalsi pembelaljalra ln denga ln pendekaltaln ya lng sistemaltis da ln teralra lh. Ma lka l 

da lri itu, denga ln a lda lnya l penelitialn ini dihalra lpka ln da lpa lt memberikaln malnfa la lt da ln 
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kontribusi ya lng signifika ln da llalm meningka ltkaln kua llitals pembelaljalra ln di kelals XI E di 

SMALN 1 Ngla lmes Ka lbupa lten Ma ldiun. 

Talbel 1. Halsil ALnallisis Daltal 

Halsil ALnallisis Daltal 

Siklus Pralsiklus 
Siklus 

I 

Siklus 

II 

Jumlalh 

Pesertal 

Didik 

33 33 33 

Tuntals 0 23 33 

Tidalk 

Tuntals 
33 10 0 

Nilali 

Tertinggi 
60 80 91 

Nilali 

Terendalh 
50 70 87 

Nilali Raltal-

raltal 
55 75 89 

 

1. Pra lsiklus 

Da llalm talha lp pralsiklus, tes alwa ll dila lkukaln untuk mengeva llua lsi 

kemalmpualn peserta l didik dalla lm menga lna llisis unsur-unsur puisi. Pa lda l proses 

pra lsiklus halsil tes pesertal didik menunjukka ln balhwa l ra lta l-ra lta l nilali kelals XI E 

SMALN 1 Ngla lmes Ka lbupa lten Maldiun ialla lh 55, mengindikalsikaln kebutuhaln 

untuk meningka ltka ln proses pembelaljalra ln. Talha lp ini menjaldi titik alwa ll dalla lm 

mengidentifikalsi ha ll-ha ll ya lng sekira lnya l perlu diperbaliki, ditingka ltkaln, da ln 

direspons da llalm Penelitialn Tindalka ln Kela ls sela lnjutnya l. 

2. Siklus I 

Siklus pertalmal penelitialn dilalksa lna lka ln denga ln menekalnka ln pa ldal 

peneralpa ln Model pembelaljalra ln berbalsis ma lsa llalh Problem Balsed Lealrning 

(PBL). Ha lsil eva llua lsi talha lp alkhir siklus I menunjukkaln alda lnya l peningka lta ln nilali 

ra ltal-ra lta l pesertal didik kelals XI E SMALN 1 Ngla lmes Ka lbupa lten Maldiun menjaldi 

75. Meskipun demikia ln, malsih terdalpa lt 10 peserta l didik ya lng belum menca lpali 

sta lndalr ketuntalsa ln belalja lr ya lng telalh ditetalpka ln. Pa lda l talha lp ini menunjukkaln 

perlunya l penyesua lia ln stra ltegi pembelaljalra ln guna l meningka ltka ln pencalpa lialn ha lsil 

belaljalr ya lng lebih optimall di siklus ya lng a lka ln dalta lng. 

3. Siklus II 

Da llalm siklus kedual, dilalkuka ln upalya l perbalika ln alta ls ha lsil dalri siklus 

sebelumnya l melallui peneralpa ln model pembelaljalra ln berbalsis malsa lla lh Problem 

Balsed Lealrning (PBL) denga ln keda lla lmaln ya lng lebih besa lr. Ha lsilnya l 

menunjukkaln peningka ltaln ya lng memualska ln daln signifika ln , denga ln ra ltal-ra lta l 

nilali ya lng diperoleh pesertal didik kela ls XI E SMALN 1 Ngla lmes Ka lbupa lten 

Ma ldiun mencalpali 89. Pa lda l ta lha lp siklus II ini da lpa lt mencerminkaln keberha lsilaln 

da llalm menciptalka ln lingkunga ln pembelaljalra ln ya lng mendukung, di ma lna l seluruh 

pesertal didik berhalsil mencalpa li alta lu mela lmpalui sta lnda lr ketuntalsa ln belaljalr ya lng 

telalh ditetalpkaln. Pa lda l talhalp ini menegalska ln balhwa lsa lnya l terda lpalt efektivitals 
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stra ltegi PBL da lla lm meningka ltkaln ha lsil belaljalr siswa l da ln menunjukkaln peraln 

pentingnya l da lla lm konteks pengembalnga ln pendidikaln. 

 

PEMBALHALSALN 

Pembalha lsa ln mengena li penelitialn ini menyoroti perubalhaln ya lng signifika ln da llalm 

ketuntalsa ln belaljalr peserta l didik da lri talha lp pra lsiklus hingga l pa lda l siklus kesa ltu da ln kedua l 

mengguna lka ln model pembelalja lraln berba lsis malsa lla lh altalu  Problem Balsed Lealrning 

(PBL). Ta lha lp alwa ll penelitialn, terdalpa lt ketidalkmalmpualn pesertal didik dallalm mencalpa li 

sebua lh nilali ya lng sesua li denga ln Kriterial Ketuntalsa ln Minimall (KKM), ya lng 

mengindikalsika ln ba lhwa l model pembelaljalra ln ya lng diguna lka ln belum efektif dallalm 

mencalpali sta lnda lr ya lng tela lh ditetalpkaln. Denga ln penera lpa ln PBL ya lng lebih menda llalm 

sa la lt talha lp siklus kedual, terjaldi halsil ya lng memua lska ln ya lkni a lda lnya l peningka lta ln ya lng 

signifika ln da llalm pencalpa lialn ha lsil bela ljalr. Pesertal didik berhalsil mencalpali a ltalu 

melalmpalui sta lnda lr ketuntalsa ln ya lng ditetalpka ln. Pa lda l ta lhalp ini PBL menunjukka ln 

keberhalsilaln da lla lm menciptalka ln kenya lmalna ln lingkunga ln bela ljalr ya lng mendukung 

pesertal didik, memungkinka ln pesertal didik guna l menca lpali potensi belalja lr mereka l secalra l 

malksima ll daln memualska ln. 

Peneralpa ln model pembelalja lraln berba lsis malsa lla lh a ltalu Problem Balsed Lealrning 

(PBL) pa lda l siklus kesa ltu menunjukkaln sebua lh peningka ltaln ya lng terba lta ls na lmun positif 

da llalm ha lsil bela ljalr. Da lri totall pesertal didik ya lng terlibalt, seba lnya lk 23 peserta l didik 

berhalsil mencalpa li ketuntalsa ln belalja lr. Meskipun ha lsil ini belum mencalpa li ta lrget 

keseluruhaln ya lng ditetalpka ln, nalmun dalpa lt diinterpretalsika ln sebalga li da lmpalk positif da lri 

pendekaltaln ba lru ini jika l dibalndingka ln denga ln kondisi sebelumnya l pa lda l ta lha lp pra lsiklus. 

Ha ll ini mengindikalsika ln balhwa l PBL memiliki potensi untuk memberikaln peruba lhaln 

ya lng signifika ln dalla lm proses pembelaljalra ln. Talha lp siklus kedual penelitialn ini, terjaldi 

sebua lh peningka ltaln ya lng memualska ln da ln signifika ln da llalm calpalia ln halsil belaljalr pesertal 

didik. Jumlalh peserta l didik ya lng berha lsil mencalpali tingka lt ketuntalsa ln bela ljalr meningka lt 

menjaldi 33 pesertal didik, ya lng mencalkup 100% da lri tota ll pesertal didik ya lng menjaldi 

subjek penelitialn. Peningka lta ln ya lng mencolok ini menunjukka ln kesuksesa ln penera lpaln 

model pembelalja lraln berba lsis ma lsa llalh a ltalu Problem Balsed Lealrning (PBL) da llalm 

meningka ltkaln tingka lt ketuntalsa ln belalja lr pesertal didik. Ha ll ini mengga lmba lrka ln 

efektivitals pendekalta ln PBL da lla lm meningka ltka ln proses pembelalja lra ln, sekalligus 

memperlihaltkaln releva lnsinya l da llalm konteks penelitialn ya lng dila lkukaln. 

Da llalm a lnallisis ya lng dila lkukaln, sela lin ketuntalsa ln belaljalr, perhaltialn juga l 

difokuska ln palda l peningkalta ln nilali raltal-ra lta l ya lng diperoleh pesertal didik. ALwa llnya l, nilali 

ra ltal-ra lta l ya lng diperoleh pesertal didik sebesa lr 55 palda l false pra lsiklus, semual pesertal didik 

belum ma lmpu mencalpa li Kriterial Ketunta lsa ln Minimall (KKM), kemudia ln nilali ra ltal-ra lta l 
pesertal didik meningka lt menja ldi 75 palda l siklus I, da ln 89 pa lda l siklus II. Peningka lta ln ya lng 

signifika ln ini tida lk halnya l mencerminkaln peningka ltaln kua lntitaltif belalka l, a lkaln tetalpi juga l 

melalmpalui stalnda lr KKM ya lng telalh diteta lpkaln sebelumnya l sebesa lr 75. Malka l dalri itu, 

model pembelaljalra ln berbalsis malsa lla lh alta lu Problem Balsed Lealrning (PBL) terbukti 

sukses guna l menca lpa li ketuntalsa ln belalja lr seka lligus meningka ltka ln kua llitals ha lsil bela ljalr 

secalra l menyeluruh. ALlha lsil penelitialn ini secalra l jelals membuktikaln a ldalnya l implementalsi 

model pembela ljalra ln PBL efektif da llalm meningka ltkaln pencalpa lia ln a lkaldemik pesertal 

didik. Keberha lsilaln ya lng diperoleh pesertal didik palda l talha lp siklus II mencalpa li 100% 

ketuntalsa ln denga ln nila li ra ltal-ra lta l ya lng ja luh di a ltals KKM, mengonfirma lsi ba lhwa l 

pendekaltaln ini da lpalt dialnda llkaln untuk memberika ln halsil belaljalr ya lng positif daln 

bermalnfa lalt ba lgi perkembalnga ln peserta l didik. 
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